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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mencari 

apakah gaya kepemimpinan mempunyai kontribusi 

atas Kinerja Karyawan. Populasi penelitian adalah 

karyawan di PT XYZ. Sampel berjumlah 54 

responden adalah karyawan di PT XYZ. Hasil 

tingkat signifikansi (0,000 < 0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan 

berkontribusi positif atas Kinerja Karyawan di XYZ. 
Keywords: Gaya Kepemimpinan, 

Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 
Dalam dunia bisnis yang semakin maju mengikuti perkembangan zaman, setiap perusahaan 

dituntut untuk dapat mengoptimalkan sumber daya manusia dan mengelolah sumber daya manusia 

itu dengan baik. Pengelolaan sumber daya manusia tidak lepas dari faktor karyawan yang 

diharapkan dapat berprestasi sebaik mungkin demi mencapai tujuan perusahaan yang sudah di 

tetapkan sebelumnya. 

Pola hubungan yang terjadi antara atasan dengan bawahan dapat menyebabkan karyawan 

merasa senang atau tidak senang bekerja di perusahaan tersebut, untuk itulah dalam organisasi 

selalu dilakukan perencanaan dan pengelolaan sumber daya manusia untuk mendapatkan orang 

yang tepat untuk jabatan yang tepat. Permasalahan utama yang menjadi kendala dalam sebuah 

Lembaga atau oraganisasi ialah sulitnya untuk dapat membangun sumber daya manusia (SDM) 

yang hebat, yang dapat menjadi pondasi kuat bagi organisasi. 

Pemimpin adalah orang yang memiliki fungsi memimpin, membimbing atau menuntun 

orang lain atau bawahan. Kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku 

bawahan, agar mau bekerjasama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi. 

Dari definisi ini, terlihat bahwa kepemimpinan adalah bagian penting dari manajemen, dimana 

seorang pemimpin harus dapat menciptakan integrasi yang serasi dengan para bawahannya juga 

termasuk dalam membina kerja sama, mengarahkan dan mendorong gairah kerja para bawahannya, 

mempengaruhi dan memberikan sikap serta perilaku individu dan kelompok, sehingga membentuk 

gaya kepemimpinan yang para pimpinan terapkan. 

Permasalahan yang terjadi pada penelitian ini ada pada tahun 2021-2023, Gaya 

kepemimpinan menjadi konflik pada PT. XYZ. Pada tahun tersebut nilai penjualan Perusahaan 

tidak mencapai target Perusahaan. 

 

LANDASAN TEORI 
Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan salah satu bidang dari manajemen umum 

yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. Proses ini 

terdapat dalam bidang /fungsi produksi, pemasaran, keuangan, ataupun kepegawaian. Karena 

sumber daya manusia diangggap semakin penting perannya dalam pencapaian tujuan perusahaan, 
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maka berbagai pengalaman dan hasil penelitian dalam bidang sumber daya manusia dikumpulkan 

secara sistematis dalam apa yang disebut manajemen sumber daya manusia.  

Menurut Georgy R. Terry (dalam Herlambang, 2018) Kepemimpinan adala hubungan yang 

tercipta dari adanya pengaruh yang dimiliki seseorang terhadap orang lain sehingga orang lain 

tersebut secara sukarela mau dan bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Menurut Ordway Tead (dalam Herlambang, 2018) Kepemimpinan adalah perpaduan perilaku yang 

dimiliki seseorang sehingga orang tersebut mempunyai kemampuan untuk mendorong orang lain 

bersedia dan dapat menyelesaikan tugas-tugas tertentu yang dipercayakan kepadanya. 

Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. Karena itu kinerja 

karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan untuk mencapai 

tujuannya. Beberapa pendapat para ahli mengemukakan kinerja sebagai berikut ini, yaitu menurut 

Veithzal Rivai (2015) menyatakan bahwa, “Perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai 

prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan.”. 

Prawirosentono dalam Edi Sutrisno (2019), menyatakan bahwa: “Hasil kerja yang dapat dicapai 

oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan 

secara legal, tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan moral maupun etika”. 

Berisi landasan teori yang dipakai pada penelitian ini. Pada bagian ini disarankan memuat 

banyak pendapat ahli dan berbagai referensi untuk memperkuat penelitian ini. 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif kausal. 

Menurut. Sugiyono (2019:56), penelitian asosiatif kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Populasi dan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. XYZ yang berjumlah 54 orang. Penelitian ini 

menggunakan data yang diperoleh melalui responden, di mana responden akan memberikan respon 

dan tertulis sebaiknya tanggapan atas pernyataan atau pernyataan yang diberikan. Data yang 

digunakan berupa data primer diperoleh dari karyawan di PT. XYZ. Cara pengumpulan data 

dilakukan dengan membagikan kuesioner secara online melalui google form. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bagian ini mendiskusikan berbagai analisa hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan penelitian. Sub bagian awal membahas berbagai analisa yang dilakukan. 

Pembahasan per masing-masing hipotesa dilakukan di akhir bab ini. Penelitian yang dilakukan 

memerlukan objek atau subjek yang diteliti sehingga permasalaan dalam penelitian dapat 

dipecahkan. Objek Penelitian ialah suatu Suatu atribut dari orang, obyek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh pelneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2019). 

 

Tabel 1. Responden berdasarkan jenis kelamin 
Jenis Kelamin 

  Frequency Percent Cumulative Percent 

Valid Laki-laki 20 37,0 37,0 

Perempuan 34 63,0 100,0 

Total 54 100,0  

Sumber: SPSS, penulis 2024 
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Tabel 2. Responden berdasarkan usia 

Usia 

  Frequency Percent Cumulative Percent 

Valid 18 tahun s/d 25 tahun 11 20,4 20,4 

26 tahun s/d 35 tahun 17 31,5 51,9 

> 35 tahun 26 48,1 100,0 

 

Tabel 3. Koefesien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .599a 0,359 0,347 3,21055 

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kinerja 

 

Dari hasil perhitungan pada tabel koefisien determinasi perhitungan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa Gaya kepemimpinan memiliki kontribusi sebesar 35.9% terhadap Kinerja 

karyawan, sedangkan sisanya sebesar 34.1% dipengaruhi oleh faktor lain yang belum diteliti. 

Kemudian variabel Gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh positif kuat nilai r sebesar 0,599. 

 

Tabel 4. Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12,695 3,668   3,461 0,001 

Gaya Kepemimpinan 0,543 0,101 0,599 5,398 0,000 

 

Sebagai dasar pengambil keputusan, dapat diketahui bahwa dengan menggunakan Uji t, 

sebagai berikut: 

1. Jika nilai thitung > nilai ttabel, maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 

2. Jika nilai thitung < nilai ttabel, maka tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel 

Y. 

Berdasarkan perhitungan t-tabel yang memiliki signifikansi 5% dapat diketahui dengan 

menggunakan rumus: t table = t (α/2; n-k-1), sehingga nilai t-tabel 0.025; 54-1-1= (0.025;52)= 

2.066, maka t-hitung (5.398) > t-tabel (2.066), dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh variabel Gaya kepemimpinan terhadap variabel Kinerja karyawan. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap 

Kinerja Karyawan di PT. XYZ, maka didapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel gaya kepemimpinan yang terdapat pada XYZ yaitu sangat tidak baik. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai rata-rata dari total skor gaya kepemimpinan (X) sebesar 36,20 

terletak pada interval kelas 35,0 – 50,0 yaitu sangat tidak baik.  

2. Variable Kinerja Karyawan yang terdapat pada PT. XYZ yaitu sangat tidak baik. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai rata-rata dari total skor kinerja karyawan (Y) sebesar 35,35 
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terletak pada interval kelas 35,0 – 50,0 yaitu sangat tidak baik. 

3. Berdasarkan nilai koefisisen regresi linear variable Gaya kepemimpinan (X) sebesar 0,543 

menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai Gaya kepemimpinan, maka nilai Kinerja 

Karyawan bertambah sebesar 0,543. Nilai korelasi hubungan kedua variabel penelitian 

0,639 ada di kategori hubungan yang kuat (interval 0.60- 0.799).  Determinasi variabel 

Gaya kepemimpinan (X) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). Besarnya pengaruh 

adalah sebesar 35,9%. Tabel Coefficients diperoleh nilai 0,000 < 0,05, nilai t: diketahui 

thitung sebesar 5.398 > ttabel 2.066, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya 

kepemimpinan (X) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
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